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Boiler efficiency. Efisiensi boiler. Efficiency of a boiler formula.
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Dasar Teori Perhitungan Efisiensi Boiler

4.1 Neraca Panas

Proses pembakaran dalam bofier dapat dgambarkan dalam bentuk diagram alr enengp
Dragram il Mengjamiarkan SECar gras tentang Dagamana enedgli masuk dafi Danan bakar
diutian menpad Bran energl GENgan bemags kegquraan dan meniadl akran kehiangan panas
dan #nergl Fanah tebal menunjukan jumiah energiyang dikangung dalam akran masing-
masing

Gamtar 4.1 dagram neraca ensngi boier

HEf3CH panat MErLpIN Kesembangan eneipl Ml yang masuk Doder TEMadap yang
meninggakan boller dalam bentuk yang berbeda (Gambar benkut membenian gambaran
berbagal kehdangan yang terjadi untuk pembangidtan stesm

Gamibar 4 2 nugi-nugi pada boifler

Kehdangan enérgl dapal dibagl kedalam kehdangsn yang Gdak dapal dhindackan dan
kehilangan yang dapat dibndarkan, Tuuan dan pengkaian energl adalah Dgar rugh
rugvkehifangan dapat diendar. sehingga dapat meningkatian efisiensd energ. Rughrug yang
dapat diminimalisasi antara ien
= Kemdangan gas (erobong
= ‘Udaraipenabin (dturenkan hingaa ke nilal minimum yang tergantung daei
Teknalogl burmer | aparasi (Kontrol]. dan pemeinaraan)
- Suhu gas cerobong {diurunkan dengan mengoptmalkan pirawatan
(pembersinan), beban, burner yang lebih baik dan teknalogi bolier)
= KEndangan karend Danhan bakar yang baak taakar datam Cercbang ¢an abu
(MENJIPUMaIKAN Gp2ras! 0an pemeunaraan, TEknalogl BUFNEr yang b Liik)
= Kemlangan dan biowdown [pengalanan air umpan segar, daur ulang kondénsat)
= {ehlangan kondensat (manfaatkan sebaryak mungkin kandensat)
= Hehdangan korveksi dan racasi (dikurangl dengan isolasi bober yang lebdh baik)
4.2 Milai Pembakaran Bahan Bakar

Bahan bakar 3daah I Kmia yang apabEa direaksikan dengan oksigen (Og) akan
MENGIasikan Sepmian kalor Bahan Dakar Gapat Derwujud gas, CF. Maupun padat. Selan i
bahan bakar merupakan Suatu Sémawa yang tersuiun Jtas Deberapa unsur sepert karban (C)
nigrogen (H), bederang (S}, dan niragen (M)

Kualtas bahan bakar afentukan oleh kemampuan bahan bakar uriuk menghasilkan energs
Hemampuan bahan bakar untuk menghasikan energ ini sangat diteriukan oleh reiai bahan
DaEkar yang adefinisikan sebagal jumian energi yang Gnasikan pada proses pembakaran per
SN MISEE M DErs UM oM E Lanan kar
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PERHITUNGAN EFISIENSI BOILER

Efisiensi adalah suatu tingkatan kemampuan kerja dari suatu
alat. Sedangkan efisiensi pada boiler adalah prestasi kerja atau
tingkat unjuk kerja boiler atau ketel vap yang didapatkan dari
perbanﬁingan antara energi yang dipindahkan ke atau diserap oleh
fluida kerja didalam ketel dengan masukan energi kimia dari bahan
bakar. Untuk tingkat efisiensi pada boiler atau ketel uap tingkat
efisiensinya berkisar antara 7% hingga 99%. (Agung.M, 2007}

Terdapat dua metode pengkajian efisiensi boiler :

& Metode Langsung renergi yang didapat dari fluida kerja
{air dan steam) dibandingkan dengan energi yang
terkandung dalam bahan bakar boiler.

- Metode tak Langsung :efisiensi merupakan perbedaan antara
kehilangan dan energi yang masuk

Pembakaran

Pembakaran terjadi secara proses kimia antara bahan-bahan
yang mudah terbakar dengan oksigen dari udara untuk menghasilkan
energi panas yang dapat digunakan untuk keperluan lain. Komponen
utama bahan-bahan yang mudah terbakar adalah carbon, hidrogen,
dan campuran lainnya. Dalam proses pembakaran komponen ini
terbakar senjadi karbondioksida dan uap air. Sejumlah sulfur juga
terdapat pada sebagian besar bahan bakar.{Singeér, 1991).

Pada proses pembakaran jumlah oksigen yang digunakan dapat
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Efficiency by Input-Output Methed
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Output is defined as the heat absorbed by the working fluid
Input Is defined as chemical heat in the fuel plus heat credits added ta the working fluid, als,
gos and sther fluid cirouits which cross the envelope boundary, nee Fig: 1.
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Where

Ty

LA Per cent = Groms efficiency.

21 W = ---|1—-IE “:m‘ = Steam flow entering superheater.
F.2.2 Woypy = -IE—’I::E = Heheat stenm flow.
723 Ryaao buass Buge = -“,EI% = Enthalpy of stcam at superheater outlet, roheater inlet and
reheater owtler,
T2d hpgss fpgns buze v busn, = TF-—-—B::EH = Enthalpy of feedwater sntering unit, enthalpy of super-
watr Baan heater speay water, enthalpy of spray water, enthalpy
of blowdewn, enthalpy of injection water, and sathalpy
of leak-off.
7.25 W, P v Ib water e
.2, 200 Puezer Fogsn = —p— = pecheater speay water [low, rekeht spray water flow,
Bovars Woesn blowdown flow, injection flow, and leak-off flow,
ra.s My -W-T-TEN - Heanting valee of fuel to be abtained by laboratory analysis and sdjusted

ta an “as fired” basis from Inborstlory determinntion of moisiure in fasl.
Faor gaseouns fusls, the use of conlinuous rec oeding calorimeler is por=

mitted, see ASTM D 1826,
7.2.6.1 Adjustment for moisture will be os follows:

100 = my
=
”Jr [t 100

Where

.H'_ri - m%:‘?m - |.4l:|-urptuqr determinntion h:p funl nnll:rn:i! on a dry basis.

m; = Per cent moistore in fosl as determined by analysis of moisture sample.
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Metadologl

Dikznal ege sebagal ‘metode fvpur-onfpne’ karena kenyataon bahwa metode im hanya
memerhikan keluaran onrper (steam) dan panas masubtinpat (bahan bakar) itk evaluasi
efisiens. Eftsiensi nn dapat dievaluasi denzan menzeunakan nuomis

et bl Ty Panas Kelear
Efidiensi Boiler fn} = —————— x|
Panas Masuk

Qxh-hy
gracyv

Efisienst Boaler () = x 100

Parameter yang dipantan untuk perhitunzan efisiensi boiler dengan metode langsung adalah:
= Jumnlali sream yang dihasilkan per jan (0 dalam kz'jan

= Jumleh bahan bakar yang dizgnnakan per jam (qb dalam ke/jam
=  Tekanan kerja (dalam kefem2(g)) dan sulw lewar panas (o). jika ada
= Suhu air wnpan (o)
= Jenis bahan bakar dan nilai panas kotor bahan bakar (GCV) dalam kkal'kg bahan
bakar
Dumana

= I — Enalpi steam jenuh dalam kkal'kg steam
= ly— Crtalpi air nmpan dalam kkalkz air
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